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ANALISIS HIGHER ORDER THINKING SKILL SOAL UAS BAHASA 

INDONESIA BIDANG SASTRA 

Abstrak 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0 pada abad ke-21. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih 

melalui tes atau soal-soal yang memenuhi kriteria HOTS, soal-soal bermuatan 

HOTS dapat dituangkan dalam soal ujian yaitu ujian tengah semester (UTS) 

maupuan ujian akhir semester (UAS). Soal-soal tersebut mengandung dimensi 

proses berpikir yang menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sehingga, dalam menghadapi era 4.0 peserta didik dapat 

berkompetisi dengan baik dan memiliki kualitas dalam bidang pendidikan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) dalam setiap butir soal-soal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

dilakukan analisis butir soal UAS Bahasa Indonesia bidang sastra yang 

disesuaikan dengan dimensi proses berpikir yaitu dimensi C1 (mengetahui), C2 

(memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mengreasi). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan desain penelitian analisis isi. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran 

Bahasa ndonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik interaktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah  terdapat sekitar 7 soal bermuatan HOTS yang 

mengandung dimensi proses berpikir C4 dan C6, 6 soal bermuatan LOTS  yang 

mengandung dimensi proses berpikir C1, dan 1 soal bermuatan MOTS yang 

mengandung dimensi proses berpikir C3. 

Kata kunci : hots, dimensi proses berpikir, soal uas bahasa indonesia 

 

Abstract 

Higher Order Thinking Skill is the ability tobe possessed by learners in the era of 

industrial revolution 4.0 in the 21 st century. Higher oerder thinking skill can be 

trained though test or questions that meet HOTS criteria, HOTS filled questions 

can be contained in exam questions that are middle examination (UTS) or final 

examination (UAS).  The questions contain dimentions of the though process that 

became one of the factors in improving high-level thinking skills so that, in the 

era of 4.0 learners can compete well and have quality in education. The purpos of 

this research is to determine the level of higher order thinking skill (HOTS) in 

every point questions. Therefore, in this research to analyze of indonsian UAS 

items in the field of literature is adapted to the dimensions of the though process 

that dimension C1 (knowing), C2 (understanding), C3 (appying), C4 (analyze), 

C5 (evaluating), and C6 (creating). The method used in this research is a 

qualitative method with a content analysis research design. Subject this research is 

indonesian language teacher. The data analysis technique used is interactive 

technique. The results from this research showed that there are 7 HOTS-loaded 

question containing C4 and C6 thought process dimensions, 6 LOTS-loaded 

question containing C1 thoght process dimentions, and 1 MOTS-charged question 

containing C3 thought process dimensions. 

Keywords : hots, dimentions of the tought process, indonesian UAS question. 



2 
 

1. PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan menjadi faktor yang senantiasa diupayakan 

peningkatannya oleh pemerintah. Pengendalian mutu pendidikan pada dasarnya 

harus dikorelasikan dengan pengembangan kualitas SDM (Sumber Daya 

Manusia) pada era revolusi industri 4.0. Berdasarkan upaya mencetak SDM yang 

berkualitas maka setiap peserta didik harus menguasai beberapa dimensi 

pengetahuan yaitu dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Dimensi 

pengetahuan ini menstimulasi peserta didik untuk mengaktifkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skill). Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) menurut Brookhart, (2010) adalah kemampuan 

mentransfer ilmu, berpikir kreatif dan berpikir kritis, serta memecahkan masalah 

(problem solving). Sedangkan menurut Yoki A et al , (2018) kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) adalah kemampuan sesuai ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotoris dalam pembelajaran. Menurut Afandi, Saleh H., & Indrawan S., 

(2019) dalam mengembangkan kemampuan HOTS juga dapat diterapkan 

beberapa aspek dalam pembelajaran yaitu aspek berpikir kritis, berpikir kreatif, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Kemampuan ini sangat 

dibutuhkan untuk menyongsong peserta didik dari berbagai dalam persaingan 

pendidikan dan karier pada era 4.0. Menurut Huda, M. (2018) membangun pola 

pikir akan membangkitkan daya kemampuan berpikir kritis (berpikir tigkat 

tinggi). Dalam hal ini akan melatih peserta didik untuk menjafi pribadi yang kritis 

dalam hal mencari ilmu pengetahuan. 

Kemampuan ini terangkum dalam dimensi proses berpikir menurut 

Anderson & Kratwohl (dalam Wiwik S. et al, 2018) yang terdiri dari kemampuan 

mengetahui (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Dalam mengukur kemampuan HOTS 

hanya digunakan 3 dimensi proses berpikir yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mengkreasi (C6). Kata kerja yang biasa digunakan dalam setiap dimensi 

proses berpikir menurut Agung A. A. G.et al, (2017)  adalah sebagai berikut. 
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a. C1 dan C2, kata kerja : mengingat kembali, menentukan, menyebutkan, 

menjelaskan, menghafalkan, menunjukkan, menggarisbawahi, menyusun 

daftar, menyatakan. 

b. C3, kata kerja : melengkapi, membuktikan, menkonsepkan, menghitung, 

memproses, menyesuaikan, menghubungkan, melakukan, membutikan, 

memeragakan, melaksanakan. 

c. C4, kata kerja : menemukan, mengkategorikan, menganalisis, memecahkan, 

mengaitkan, mengorganisasikan, menguraikan, mendiagnosis, merinci, 

menelaah, mendeteksi. 

d. C5, kata kerja : Mengecek, mengkritik, mebuktikan, memerhatikan, 

memvalidasi, mendukung, memproyeksikan, memperbandingkan, 

menyimpulkan, menilai, mengevaluasi, memberi saran, memberi 

argumentasi, menafsirkan, merekomendasikan. 

e. C6, kata kerja : membangun, merencanakan, memproduksi, 

mengkombinasikan, merancang, merekontruksi, membuat, menciptakan, 

mengabstraksikan, mengkategorikan, mengarang, merancang, mendesain, 

menyusun, memproduksi. 

Untuk mencapai dimensi proses berpikir yang diharapkan tersebut maka, 

peserta didik harus terlatih secara signifikan untuk memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam memahami materi yang dipelajari dengan baik. Salah satu ciri 

peserta didik belum mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah mereka 

belum terlatih secara maksimal dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan 

proses analisis, evaluasi dan kreatifitas yang tinggi. Soal-soal yang membutuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak hanya dalam mata pelajaran eksak tetapi 

juga dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bahkan pada bidang sastra. Soal-soal 

yang diberikan peserta didik tersebut dituangkan dalam soal-soal ujian yang 

terdiri dari Ujian akhir Semester dan Ujian Tengah Semester. Dalam bidang sastra 

tidak selalu menggunakan soal-soal yang bersifat teori sastra, tetapi ditemukan 

pula soal-soal yang memiliki tingkat berpikir yang tinggi yaitu soal yang 

memerintahkan peserta didik untuk menganalisis, mengkritisi, menyusun, dan 

memproduksi suatu karya orisinil.  
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Peserta didik yang sering diberikan tes atau soal-soal yang bermuatan 

HOTS akan terbiasa dalam melakukan proses analisis, evaluasi, dan kreasi yang 

bermuatan level kognitif penalaran. Level kognitif adalah tingkatan berpikir 

berdasarkan kemampuan penguasaan suatu ilmu pengeahuan. Level kognitif ini 

menurut Yoki. A et al, (2018) dibagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut. 

a. Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1) 

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup dimansi proses 

berpikir C1 dan C2. Ciri-ciri soal pada level 1 adalah soal tersebut mengukur 

kemampuan peserta didik untuk mengingat kembali, menentukan, 

menyebutkan, menjelaskan, menghafalkan, menunjukkan, menggarisbawahi, 

menyusun daftar, menyatakan. 

b. Aplikasi (Level 2) 

Soal pada level kognitif aplikasi memerlukan kemampuan yang lebih tinggi 

daripada level 1 (pengetahuan dan pemahaman), level kognitif aplikasi ini 

mencakup dimensi proses berpikir C3. Ciri-ciri soal pada level 2 adalah 

mengukur kemampuan peserta didik untuk  melengkapi, membuktikan, 

menkonsepkan, menghitung, memproses, menyesuaikan, menghubungkan, 

melakukan, mmbutikan, memeragakan, melaksanakan. 

c. Level kognitif penalaran (Level 3) 

Level kognitif penalaran adalah level berpikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan soal-soal yang bersifat kontekstual (nyata) (Wiwik S et al, 

2018). Level penalaran ini mengacu pada dimensi proses berpikir C4, C5, dan 

C6 yang menjadi tolak ukur untuk mencapai tujuan pendidikan dalam ranah 

kognitif. Level kognitif ini memiliki ciri-ciri mengukur kemampuan peserta 

didik untuk Mengecek, mengkritik, mebuktikan, memerhatikan, memvalidasi, 

mendukung, memproyeksikan, memperbandingkan, menyimpulkan, menilai, 

mengevaluasi, memberi saran, memberi argumentasi, menafsirkan, 

merekomendasikan, membangun, merencanakan, memproduksi, 

mengkombinasikan, merancang, merekontruksi, membuat, menciptakan, 

mengabstraksikan, mengkategorikan, mengarang, merancang, mendesain, 

menyusun, dan memproduksi. 
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Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal bermuatan C4, C5, 

dan C6 (HOTS) dapat digunakan pendidik untuk mengetahui kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang dimiliki dalam kegiatan pembelajaran. Saat ini masih banyak 

ditemukan soal-soal yang belum mengandung level kognitif penalaran sehingga 

belum mencapai kriteria soal HOTS. Soal-soal tersebut baru mengandung level 

kognitif dasar yaitu level kognitif pengetahuan dan pemahaman yang bermuatan 

dimensi berpikir C1 dan C2 serta level kognitif aplikasi yang bermuatan dimensi 

berpikir C3. Soal-soal tersebut biasa disebut soal LOTS dan soal MOTS. Menurut 

Badan Standar Pendidikan Nasional (2019) salah satu capaian yang dibutuhkan di 

dunia internasional adalah outcome pendidikan. Menurut Kaur A. & Steve W., 

(2017) outcome tersebut adalah peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dalam menghadapi kehidupannya di abad ke-21 

berdasarkan tingkatan kognitif (pengetahuan) yang mumpuni. Kemampuan 

tersebut harus hadir dalam setiap materi belajar tidak  terkecuali materi belajar 

Bahasa Indonesia pada KD sastra. Menurut Huda, M. Nafron H., & Adyana S. 

(2009) pembelajaran sastra penting untuk memperkaya ruang batin siswa, dengan 

memperkaya ruang batin siswa dan sekolah akan menjadi tempat bagi siswa untuk 

berproses menjadi pribadi berkompeten dan tidak mengukur segala sesuatu 

dengan materi. Berdasarkan hal tersebut maka, perlu dilakukan penelitian 

terkhusus pada soal-soal ujian sekolah yaitu soal UAS. Apakah soal UAS Bahasa 

Indonesia pada bidang sastra telah mengandung kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS).  

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode yang memberikan perhatiannya kepada pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah dengan mengkaji satu persatu. 

Sedangkan menurut Moleong (dikutip dalam Andalas E. F. & Naufal I. 2019) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memahami 

fenomena-fenomena dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata yang 

dapat mempengaruhi pembaca. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sandu S. et 
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al, (2015) Agar penelitian dapat berkualitas maka data primer dan sekunder harus 

dilengkapi. Sedangkan menurut Sugiyono (dikutip dalam Dharma, 2008) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interaktif berdasarkan 

perpektif partisipan. Penelitian ini lebih  menitik beratkan pada objek-objek alami 

dengan peneliti sebagai instruman kunci, subjek dalam penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan wawancara, keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi 

teori, teknik analisis data bersifat interaktif yang fokus pada kegiatan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

Desain penelitian yang digunakan lebih menitik beratkan pada analisis isi, 

analisis akan dilakukan pada soal-soal UAS Bahasa Indonesia bidang sastra. 

Soal-soal UAS tersebut akan diambil dari jenjang pendidikan SMP se-Kabupaten 

Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018-2019 kelas 7. Untuk memperoleh soal UAS 

dilakukan observasi. Setelah data yang dibutuhkan peneliti terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengolahan data. Pengolahan data dilakukan 

dengan menganalisis setiap butir soal UAS bahasa Indonesia yang disesuaikan 

dengan dimensi proses berpikir HOTS. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

selanjutnya akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian hasil dan pembahasan ini akan dipaparkan temuan-temuan analisis 

setiap butir soal UAS Bahasa Indoensia bidang sastra yang akan disesuaikan 

berdasarkan dimensi proses bepikir yaitu C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengreasi). 

Dimansi proses berpikir yang memenuhi kriteria HOTS adalah dimensi C4, C5, 

dan C6. Sedagkan dimensi C1 dan C2 masuk pada kriteria LOTS serta dimensi 

C3 masuk pada kriteria MOTS. Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan 

berdasarkan teori HOTS : 
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a. Soal nomor 5 

 

 

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk memerhatikan sebuah kutipan. 

Secara tidak langsung kutipan tersebut mengajak peserta didik untuk 

menganalisis teks yang sudah disediakan. Kemudian pada pertanyaan terdapat 

perintah untuk menemukan majas personifikasi yang terdapat dalam kutipan 

tersebut. Secara tersirat soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk 

menganalisis dan menemukan yang mana kegiatan tersebut termasuk pada 

kategori soal level C4. Sehingga, soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi 

level kognitif, level 3 yaitu penalaran. 

 

b. Soal nomor 6  

 

Soal tersebut memerintahan peserta didik untuk memerhatikan sebuah kutipan 

teks. Pertanyaan dari soal tersebut memberikan intruksi kepada peserta didik 

untuk menentukan kutipan yang termasuk  jenis teks cerita fantasi. Saat 

mengerjakan soal, peserta didik dituntut untuk mengingat konsep tentang cerita 

fantasi. Secara tersirat soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk untuk 

mengingat kembali suatu konsep yang mana kegiatan tersebut termasuk pada 

kategori soal C1. Sehingga, soal tersebut termasuk LOTS dan memenuhi level 

kognitif, level 1 yaitu mengingat. 



8 
 

 

c. Soal nomor 7  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk menentukan dan menunjukkan 

paragraf yang termasuk teks cerita fantasi total. Perintah tersebut menuntut 

peserta didik untuk mengingat kembali konsep tentang ciri-ciri dari cerita fantasi 

total, soal tersebut menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak 

menuntut peserta didik untuk melakukan penalaran lebih jauh atau analisis. 

Secara tersirat soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk untuk mengingat 

kembali suatu konsep yang mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal 

C1. Sehingga, soal tersebut termasuk LOTS dan memenuhi level kognitif, level 1 

yaitu mengingat. 

 

d. Soal nomor 8  

 

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk memerhatikan kutipan teks 

cerita fantasi. Kemudian peserta didik dituntut untuk melakukan anailisis dan 
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mengkategorikan jenis teks cerita fantasi melalui analisis berdasarkan latar waktu 

pada teks. Meskipun terlihat mudah tetapi , soal tersebut dapat menstimulasi 

peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan menganalisis dan 

mengkategorikan yang mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal level 

C4. Sehingga, soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 

yaitu penalaran. 

 

e. Soal nomor 9  

 

Soal tersebut memerintahkan peseta didik untuk memerhatikan kutipan teks 

pendek tentang cerita fantasi. Kemudian peserta didik diperintahkan untuk 

menentukan pola pengembangan struktur cerita fantasi. Kegiatan tersebut 

menuntut peserta didik untuk melakukan analisis sederhana dan tidak terlalu 

membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara tersirat kegiatan 

menentukan termasuk pada kategori soal C3. Sehingga, soal tersebut termasuk 

MOTS dan memenuhi level kognitif, level 2 yaitu aplikasi. 

 

f. Soal nomor 10  
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Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk memerhatikan kutipan teks 

cerita fantasi. Kemudian peserta didik dituntut untuk melakukan analisis dan 

menemukan latar suasana yang terdapat pada soal tersebut. Melalui kegiatan 

menganalisis dan menemukan soal tersebut termasuk pada kategori soal level C4 

yang dapat menstimulasi peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi. Sehingga, 

soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 yaitu 

penalaran. 

 

g. Soal nomor 25  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk memerhatikan kutipan pendek 

teks cerita fantasi. Kemudian peserta didik dituntut untuk menentukan latar yang 

menonjol pada soal tersebut dengan menjodohkan soal berdasarkan jawaban yang 

sudah tersedia. Soal tersebut tidak memerlukan kemampuan untuk menganalisis, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan tidak menstimulasi peserta 

didik untuk berpikir tingkat tinggi. Secara tersirat soal tersebut menstimulasi 

peserta didik untuk untuk melakukan kegiatan menentukan dan mejodohkan yang 

mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal C1. Sehingga, soal tersebut 

termasuk LOTS dan memenuhi level kognitif, level 1 yaitu mengingat. 

 

h. Soal nomor 26  
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Soal tersebut memerintahkan pserta didik untuk memerhatikan kutipan pendek 

teka cerita fantasi. Kemudian peserta didik diminta untuk menentukan kata yang 

tepat untuk menjodohkan soal dengan jawaban yang sudah tersedia. Secara 

tersirat soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk untuk melakukan kegiatan 

menentukan dan mejodohkan yang mana kegiatan tersebut termasuk pada 

kategori soal C1. Sehingga, soal tersebut termasuk LOTS dan memenuhi level 

kognitif, level 1 yaitu mengingat. 

 

i. Soal nomor 28  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk mmerhatikan kutipan pendek 

teks cerita fantasi. Kemudian peserta didik diminta untuk menentukan kata yang 

tepat untuk menjodohkan soal dengan jawaban yang sudah tersedia. Secara 

tersirat soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk untuk melakukan kegiatan 

menentukan dan mejodohkan yang mana kegiatan tersebut termasuk pada 

kategori soal C1. Sehingga, soal tersebut termasuk LOTS dan memenuhi level 

kognitif, level 1 yaitu mengingat. 

 

j. Soal nomor 38  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk menentukan pernyataan benar 

atau salah. Berdasarkan soal peserta didik secara tersurat diberikan arahan untuk 

menentukan pernyataan setiap soal termasuk dalam pernyataan benar atau salah. 

Soal tersebut secara tidak lanngsung menstimulasi pesrta didik untuk melakukan 

analisis dengan mengaitkan soal berdasarkan pilihan benar atau salah. Kegiatan 
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mengaitkan termasuk dalam kategori soal C4. Sehingga soal tersebut termasuk 

soal HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 yaitu penalaran. 

 

k. Soal nomor 39  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk menentukan pernyataan benar 

atau salah. Berdasarkan soal peserta didik secara tersurat diberikan arahan untuk 

menentukan pernyataan setiap soal termasuk dalam pernyataan benar atau salah. 

Soal tersebut secara tidak lanngsung menstimulasi pesrta didik untuk melakukan 

analisis dengan mengaitkan soal berdasarkan pilihan benar atau salah. Kegiatan 

mengaitkan termasuk dalam kategori soal C4. Sehingga soal tersebut termasuk 

soal HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 yaitu penalaran. 

 

l. Soal nomor 47 (a, b, c)  

a) Soal 47a  

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk memerhatikan teks cerita 

fantasi. Kemudian peserta didik dituntut untuk melakukan analisis terhadap teks 

dan mengkategorikan jenis teks cerita fantasi berdasarkan latarnya. Secara tersirat 

soal tersebut menstimulasi peserta didik untuk menganalisis dan 

mengkategorikan yang mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal level 

C4. Sehingga, soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 

yaitu penalaran. 

 

b) Soal 47b 
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Soal tersebut memerinthkan peserta didik untuk memproduksi atau menghasilkan 

tulisan berisi peristiwa-peristiwa yang kemungkinan terjadi dan tidak terjadi 

berdasarkan teks ceria fatasi yang tersedia. Sebelum memproduksi sebuah tulisan 

peserta didik harus melakukan analisis teks terlebih dahulu, kegiatan 

memproduksi dan menganalisis dapat menstimulasi peserta didik untuk berpikir 

tingkat tinggi yang mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal level C6. 

Sehingga, soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi level kognitif, level 3 

yaitu penalaran. 

 

c) Soal 47c 

 

Soal tersebut memerintahkan peserta didik untuk menemukan dan memproduksi 

tulisan yang berisis kalimat yang menggunakan ungkapan keterkejutan dengan 

memerhatikan teks cerita fantasi yang tersedia.Sebelum memproduksi tulisan 

peserta didik dituntu untuk melakukan analisis dan mengamati teks yang tersedia. 

Kegiatan menemukan dan memproduksi  dapat menstimulasi peserta didik untuk 

berpikir tingkat tinggi, yang mana kegiatan tersebut termasuk pada kategori soal 

level C6. Sehingga, soal tersebut termasuk HOTS dan memenuhi level kognitif, 

level 3 yaitu penalaran. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh data sekitar 8 soal bermuatan HOTS 

yaitu soal nomor 5, 8, 10, 38, 39 47a, 47b, dan 47c karena mengandung dimensi 

proses berpikir C4 dan C 6, 5 soal bermuatan LOTS yaitu soal nomor 6, 7, 25, 

26, 28, 38, dan 39 karena, mengandung dimensi proses berpikir C1, dan 1 soal 

bermuatan MOTS yaitu soal nomor 9 karena, mengandung dimensi proses 

berpikir C3. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dideskripsikan dari hasil 

analisis isi setiap butir soal UAS Bahasa Indonesia bidang sastra berdasarkan 

teori HOTS. Diperoleh data bahwa terdapat 7 butir soal yang memenuhi kriteria 

soal HOTS. Dari jumlah tersebut terdapat 4 soal yang memenuhi dimensi proses 

berpikir C4 (menganalisis) dan 3 soal memenuhi dimensi proses berpikir C6 

(mengkreasi). Kemudian terdapat 1 butir soal yang masuk kriteria MOTS yang 

memenuhi dimensi proses berpikir C3 (menerapkan) dan terdapat 6 soal yang 

masih memiliki kriteria soal LOTS yang memenuhi dimensi proses berpikir C1 

(mengetahui). Setelah dilakukan penghitungan melalui presentase maka diperoleh 

jumlah 50% yang termasuk dalam kriteria HOTS, 7,1% yang termasuk dalam 

kriteria MOTS, dan 42,8% yang masuk dalam kriteria LOTS. Berdasarkan hasil 

penghitungan tersebut maka dikatakan bahwa soal UAS Bahasa Indonesia bidang 

sastra di tingkat SMP se-Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2018-2019 sudah 

memenuhi kriteria soal HOTS. 
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